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ABSTRAK 

 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (Field Research), 
dengan fokus penelitian di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kabupaten 
Sleman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepatuhan wajib pajak muslim 
dalam melaporkan pajaknya, yang dilihat dari pengetahuan zakat, persepsi tentang 
zakat sebagai pengurang penghasilan bruto, hukum zakat dan pajak dan layanan 
pajak. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 
regresi berganda dengan terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dari keempat faktor 
tersebut hanya persepsi tentang zakat sebagai pengurang penghasilan bruto dan 
hukum zakat dan pajak yang dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak muslim dalam melaporkan pajaknya. Sedangkan faktor 
pengetahuan zakat dan layanan pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak muslim dalam melaporkan pajaknya. Pengaruh 
pengetahuan zakat terhadap kepatuhan wajib pajak muslim dalam melaporkan 
pajaknya diperoleh thitung sebesar -0,664 dengan p value 0,508. Karena nilai p 
value 0,508 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Pengaruh 
persepsi tentang zakat sebagai pengurang penghasilan bruto terhadap kepatuhan 
wajib pajak muslim dalam melaporkan pajaknya diperoleh thitung sebesar 2,251 
dengan  nilai  p  value 0,027.  Karena nilai p value ,027 < dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Pengaruh hukum zakat dan pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak muslim dalam melaporkan pajaknya diperoleh thitung 
sebesar 3,110 dengan p value 0,002. Karena nilai p value 0,002 < dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Pengaruh layanan pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak muslim dalam melaporkan pajaknya diperoleh thitung 
sebesar 0,461 dengan p value 0,646. Karena nilai p value 0,646 > dari 0,05  maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil uji determinasi 
besarnya nilai Adjusted R Square pada penelitian ini adalah sebesar 0,327. Hal ini 
menunjukkan 32,7% variasi kepatuhan wajib pajak muslim dapat dijelaskan oleh 
variasi dari empat variabel yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
muslim yaitu pengetahuan zakat, persepsi tentang zakat sebagai pengurang 
penghasilan bruto, hukum zakat dan pajak dan layanan pajak. Sisanya 67,3% 
dijelaskan  oleh  variabel  lain  yang  tidak  dimasukkan. 

 
Kata kunci : pengetahuan zakat, persepsi tentang zakat sebagai pengurang 

penghasilan bruto, hukum zakat dan pajak dan layanan pajak. 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م

Alîf 
Bâ’ 
Tâ’ 
Sâ’ 
Jîm 
Hâ’ 
Khâ’ 
Dâl 
Zâl 
Râ’ 
zai 
sin 
syin 
sâd 
dâd 
tâ’ 
zâ’ 
‘ain 
gain 
fâ’ 
qâf 
kâf 
lâm 
mîm 

tidak dilambangkan
b 
t 
ś 
j 
h 

kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
s 
d 
t  
z 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 

m 

Tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
`el 
`em 
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 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 
wâwû 

hâ’ 
hamzah 

yâ’ 

n 
w 
h 
’ 
Y 

`en 
w 
ha 

apostrof 
Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 دة متعّد
 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 
C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة
 علة

ditulis 

Ditulis 

Hikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ لياءالأو ةآرام

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri الفطر زآاة
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D. Vokal Pendek  

___َ 
 فعل
___ِ 
 ذآر
___ُ 
 يذهب

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

A 
fa’ala 

i 
żukira 

u 
yażhabu 

 
 

E. Vokal Panjang 
 

1 
 
2 
 
3 
 
4 

Fathah + alif 
 جاهلية
fathah + ya’ mati 
 تنسى
kasrah + ya’ mati 
 آـريم
dammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

â 
jâhiliyyah 

â 
tansâ 

î 
karîm 

û 
furûd 

 
 
F. Vokal Rangkap  
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بينكم
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم
 أعدت

 شكرتم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن
قياسال  

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السمآء
 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 
Ditulis menurut penulisannya. 
 

 الفروض ذوي
 السنة أهل

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûd 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa kegiatan pemerintah 

semakin meningkat baik dalam masyarakat kapitalis maupun lebih-lebih 

dalam masyarakat sosialis. Sebagai konsekuensinya maka diperlukan 

pembiayaan-pembiayaan atau pengeluaran pemerintah yang tidak sedikit 

jumlahnya sesuai dengan semakin luasnya kegiatan pemerintah itu. Agar 

supaya biaya bagi pengeluaran pemerintah itu dapat dipenuhi maka 

pemerintah memerlukan penerimaan.1 

Di Indonesia salah satu penerimaan negara yang sangat penting bagi 

pelaksanaan dan pembangunan nasional serta bertujuan untuk meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat adalah pajak. Pajak merupakan 

alat bagi pemerintah dalam mencapai tujuan untuk mendapatkan penerimaan, 

baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung dari masyarakat guna 

membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan nasional dan ekonomi 

masyarakat.  

Salah satu jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah adalah pajak 

atas penghasilan. Dalam Undang-undang Republik Indonesia penghasilan 

telah didefinisikan sebagai:  

 

                                                            
1 Suparmoko, Keuangan Negara Dalam Teori dan Praktek. (Yogyakarta: BPFE, Edisi 

Kelima cetakan pertama), hlm 93. 
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“setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 
diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar 
Indonesia, yang dapat dipakai untuk menambah kekayaan wajib pajak yang 
bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apapun.2 

 

Pelaksanaan pemungutan pajak memerlukan suatu sistem yang telah 

disetujui masyarakat melalui perwakilannya di dewan perwakilan. Sistem 

pemungutan pajak yang berlaku di indonesia menurut wajib pajak untuk turut 

aktif dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. Sistem pemungutan yang 

berlaku adalah self assessment system, dimana segala pemenuhan kewajiban 

perpajakan dilakukan sepenuhnya oleh wajib pajak.3 

Kondisi perpajakan yang menuntut keikutsertaan aktif wajib pajak 

dalam menyelenggarakan perpajakannya membutuhkan kepatuhan yang 

tinggi. Yaitu, kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan yang sesuai 

dengan kebenarannya. Karena sebagian besar pekerjaan dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakan itu dilakukan oleh wajib pajak, bukan fiskus selaku 

pemungut pajak. Sehingga kepatuhan diperlukan dalam self assessment 

system, dengan tujuan pada penerimaan pajak yang optimal. Kepatuhan 

memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela (voluntary of compliance) 

merupakan tulang punggung sistem Self Assessment System, dimana wajib 

pajak bertanggungjawab menetapkan sendiri kewajiban perpajakan dan 

                                                            
2 Undang-undang Republik Indonesia No 36 Tahun 2008 Tentang  Pajak Penghasilan, 

Pasal 4 ayat 1. 
  
3 Sony Devano dan  Siti Kurnia Rahayu, Perpajakan Konsep, Teori, dan Isu, (Jakarta: 

Kencana, 2006), Cet pertama, hlm 109. 
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kemudian secara akurat dan tepat waktu membayar dan melaporkan pajaknya 

tersebut.4 

Dengan merujuk pada kriteria wajib pajak patuh menurut Keputusan 

Menteri Keuangan No. 544/KMK.04/2000, bahwa kriteria kepatuhan wajib 

pajak adalah: 

1. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT untuk semua jenis pajak dalam 2 

(dua) tahun terakhir; 

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 

telah memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran 

pajak; 

3. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindakan pidana di 

bidang perpajakan dalam jangka waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir; 

4. Dalam 2 (dua) tahun terakhir menyelenggarakan pembukuan dan dalam 

hal terhadap wajib pajak pernah dilakukan pemeriksaan, koreksi atau 

pemeriksaan yang terakhir untuk masing-masing jenis pajak yang 

terutang paling banyak 5%; 

5. Wajib pajak yang laporan keuangannya untuk 2 (dua) tahun terakhir 

diaudit oleh akuntan publik dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, 

atau pendapat dengan pengecualian sepanjang tidak mempengaruhi laba 

rugi fiskal.5 

                                                            
4 Sony Devano dan  Siti Kurnia Rahayu, Perpajakan Konsep, Teori, dan Isu, hlm 110. 
 
5 Keputusan Menteri Keuangan No. 54/KMK.04/2000. 
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Maka pada prinsipnya kepatuhan perpajakan adalah tindakan wajib 

pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang 

berlaku dalam suatu negara. Predikat wajib pajak patuh dalam arti disiplin 

dan taat, tidak sama dengan wajib pajak yang berpredikat pembayar pajak 

dalam jumlah besar, tidak ada hubungan antara kepatuhan dengan jumlah 

nominal setoran pajak yang dibayarkan pada kas negara. Karena pembayar 

pajak besar sekalipun, belum tentu memenuhi kriteria sebagai wajib pajak 

patuh, meskipun memberikan kontribusi besar pada negara.6 

Tahun 1999 telah terjadi perkembangan menarik di Indonesia yaitu 

tentang pengelolaan zakat yang sekaligus berkaitan dengan pajak, yakni 

dengan diterbitkannya undang-undang No. 38 Tahun 1999 oleh Pemerintah 

Indonesia, dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 581 Tahun 1999 

tentang pelaksanaan undang-undang No. 38 Tahun 1999.7 Undang-undang 

tersebut diperkuat dengan dikeluarkannya undang-undang No. 36 Tahun 2008 

tentang pajak penghasilan.  

Undang-undang ini memberikan tugas dan tanggungjawab yang 

cukup besar kepada pemerintah untuk mendukung pengelolaan zakat karena 

pemerintah diwajibkan untuk memberikan perlindungan, pembinaan, dan 

pelayanan kepada muzakki, mustahiq, dan amil zakat. Peningkatan peran 

pemerintah dalam Undang-undang ini merupakan sejarah baru pengelolan 

                                                            
6 Sony Devano, Siti Kurnia Rahayu. Perpajakan Konsep, Teori, dan Isu. hlm. 112. 
 
7 Hafidhuddin Didin,  Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani 

Pers), Cetakan prtama, hlm. 5. 
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zakat di Indonesia. Jika sebelumnya pemerintah hanya terlibat sebagai 

“Pembina” dalam pengelolaan zakat, maka dengan undang-undang ini 

Pemerintah terlibat secara langsung sebagai “fasilitator” bagi umat Islam 

dalam melaksanakan kewajiban keagamaan yang bercorak maliyah 

ijtima’iyyah. Wujud keterlibatan pemerintah yakni dikeluarkannya Surat 

Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 8 tahun 2001 pada tanggal 17 

Januari 2001 untuk mendirikan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAZ) 

dengan tujuan untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan shodaqah, infak, dan 

zakat sebagai sumber dana bagi pemberdayaan umat. 

Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa implementasi dari 

undang-undang tersebut setelah efektif dinyatakan berlaku selama 10 tahun 

(2000-2010) masih belum maksimal. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ali Muktiyanto, bahwa dari 53 responden 

yang dijadikan sampel hanya 15 responden (28,30%) yang menerapkan zakat 

sebagai pengurang penghasilan bruto, sedangkan sisanya 38 responden 

(71,70%) tidak memperlakukan hal tersebut.8    

Pengetahuan dan persepsi (tanggapan) yang baik dengan 

dikeluarkannya undang-undang dan peraturan pemerintah tersebut menjadi 

daya tarik bagi peneliti untuk melihat dan meninjau kembali sejauh mana 

pengetahuan dan persepsi (tanggapan), baik petugas pajak dan wajib pajak 

muslim terhadap kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya. Karena 

kepatuhan wajib pajak tersebut akan membuktikan komitmen wajib pajak 

                                                            
8 Ali Muktiyanto “Zakat Sebagai Pengurang Pajak” Jurnal Organisasi dan Manajemen, 

Volume 4, Nomor 2, September 2008, 100-112, hlm. 109. 
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terhadap kehidupannya sebagai pemeluk agama Islam dan sebagai warga 

Negara.  

Penelitian tentang kepatuhan pajak sendiri telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Supriyati dan Nurhidayati  

“Pengaruh Pengetahuan Pajak dan Persepsi Wajib Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengetahuan tentang pajak, persepsi WP terhadap petugas pajak, dan 

persepsi WP terhadap kriteria WP patuh. Objek penelitian ini adalah KPP 

Pratama Surabaya. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

pengetahuan pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak, sedangkan 

variabel persepsi wajib pajak terhadap petugas pajak dan persepsi terhadap 

kriteria wajib pajak patuh tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak.9 

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Imam Buchori yang meneliti 

tentang “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib 

pajak muslim. (Studi kritis terhadap implementasi UU No. 38 tahun 1999 dan 

UU No. 17 tahun 2000). Variabel yang digunakan adalah faktor pendidikan, 

kesadaran keberagamaan, kesadaran perpajakan, rasional, lingkungan wajib 

pajak berada, dan juga sikap fiskus. Dari nilai-nilai signifikansi. Untuk 

masing-masing variabel predictor diketahui semuanya > 0,05 yang 

                                                            
9 Supriyati & Nur Hidayati (2008) “Pengaruh Pengetahuan Pajak dan Persepsi Wajib 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” Jurnal Akuntansi dan Teknologi, Vol. 7 No. 1, Mei 
2008. Hlm 41-50. 
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mengindikasikan bahwa tidak ada yang berpengaruh terhadap kepatuhan. 

Artinya dari kesemua variabel di atas tidak mempengaruhi wajib pajak untuk 

mencantumkan pemotongan zakat terhadap pajak terutangnya di dalam 

(SPT).10 

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Supadmi yang 

meneliti tentang “Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Kualitas 

Pelayanan”. Variabel yang digunakan adalah compliance, taxpayer, service 

quality, tax payer. Berdasarkan analisis secara kualitatif hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya kualitas pelayanan harus 

ditingkatkan oleh aparat pajak.11 

Dengan merujuk pada penelitian sebelumnya, dari sekian banyak 

variabel yang digunakan masih banyak variabel yang tidak mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak untuk melaporkan pajaknya. Maka peneliti tertarik 

untuk meneliti kembali tentang kepatuhan wajib pajak dalam hal melaporkan 

pajaknya.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

terletak pada variabel dan objek penelitiannya. Pada penelitian kali ini 

variabel yang digunakan adalah pengetahuan untuk membayar zakat, persepsi 

tentang zakat sebagai pengurang penghasilan bruto, hukum zakat dan pajak, 

                                                            
10 Imam Buchori “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak Muslim (studi kritis terhadap implementasi UU no. 38 tahun 1999 dan UU 17 tahun 
2000)”. Penelitian Fakultas Syariah-IAIN Sunan Ampel. 

 
11 Ni Luh Supadmi, Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Kualitas Pelayanan, 

Jurnal Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Udayana. 
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layanan pajak. Sedangkan objek penelitian kali ini adalah wajib pajak muslim 

yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kabupaten Sleman.   

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bermaksud 

menganalisis zakat sebagai pengurang penghasilan Bruto dilihat dari persepsi 

wajib pajaknya. Sehingga rumusan judul dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Pengetahuan Zakat Dan Persepsi Wajib Pajak Tentang 

Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan Bruto Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak Muslim” (Studi Kasus Di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Kabupaten Sleman).  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah Pengetahuan Wajib Pajak Muslim untuk membayar Zakat 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Muslim dalam 

melaporkan SPT Tahunannya di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Kabupaten Sleman? 

2. Apakah Persepsi Wajib Pajak Muslim tentang Zakat sebagai 

pengurang penghasilan Bruto berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Muslim dalam melaporkan SPT Tahunannya di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kabupaten Sleman? 
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3. Apakah Hukum Zakat dan Pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Muslim dalam melaporkan SPT Tahunannya 

di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kabupaten Sleman? 

4. Apakah Layanan Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Muslim dalam melaporkan SPT Tahunannya di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kabupaten Sleman? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan Wajib Pajak Muslim 

untuk membayar Zakat terhadap kepatuhan Wajib Pajak Muslim 

dalam melaporkan SPT Tahunannya di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Kabupaten Sleman; 

b. Untuk menganalisis pengaruh persepsi Wajib Pajak Muslim tentang 

Zakat sebagai pengurang penghasilan bruto terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Muslim dalam melaporkan SPT Tahunannya di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kabupaten Sleman; 

c. Untuk menganalisis pengaruh Hukum Zakat dan Pajak terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Muslim dalam melaporkan SPT Tahunannya 

di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kabupaten Sleman; 

d. Untuk menganalisis pengaruh Layanan Pajak terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Muslim dalam melaporkan SPT Tahunannya di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kabupaten Sleman. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat antara lain, yaitu: 

a. Untuk akademis, dapat menambah kajian empiris terkait dengan 

kepatuhan Wajib Pajak Muslim dalam melaporkan SPT Tahunannya 

di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama; 

b. Untuk Praktisi, dapat memberikan informasi kepada Wajib Pajak 

Muslim berkaitan dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan Wajib Pajak Muslim dalam melaporkan SPT Tahunannya.  

 

D. Sistematika Pembahasan 

Penulisan laporan penelitian ini akan disajikan dalam sistematika 

pembahasan yang terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, isi dan akhir. 

Bagian awal berisi halaman judul, abstrak, surat persetujuan, pengesahan, 

pernyataan, motto, persembahan, kata pengantar, pedoman transliterasi, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar. Selanjutnya bagian isi terdiri atas 

lima bab, yaitu:  

Bab I merupakan pendahuluan dan menjadi kerangka pemikiran 

yang berisi latar belakang masalah yang menguraikan bahwa pengetahuan 

untuk membayar zakat, persepsi tentang zakat sebagai pengurang 

penghasilan bruto, hukum zakat dan pajak, dan petugas pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak muslim dalam melaporkan SPT 

Tahunannya di kantor pelayanan pajak pratama (KPP) kabupaten Sleman. 

Rumusan masalah yang menyatakan bahwa pengetahuan untuk membayar 

zakat, persepsi tentang zakat sebagai pengurang penghasilan bruto, hukum 
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zakat dan pajak, dan petugas pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak muslim baik secara simultan maupun parsial. Pada bab ini 

juga akan diuraikan tujuan dan manfaat yang akan didapat dari penelitian 

ini, dan juga akan diuraikan sistematika pembahasan.     

Bab II merupakan penjelasan mengenai landasan teori yang 

menguraikan tentang pengertian dasar pajak, fungsi pajak, tata cara 

pemungutan pajak, teori-teori yang mendukung pemungutan pajak, pajak 

penghasilan, zakat, perintah untuk memungut zakat dan titik persamaan 

antara zakat dan pajak, kepatuhan pajak. Telaah pustaka yang berisikan 

penelitian-penelitian terkait dan pengembangan hipotesis yang berisi 

pemaparan variabel-variabel yang digunakan.  

Bab III berisikan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini adalah penelitian survei yaitu penelitian yang 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari 

adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi (WPOP) yang 

terdaftar di kantor pelayanan pajak (KPP) pratama kabupaten sleman, 

sedangkan sampelnya adalah WPOP yang beragama Islam. Data diperoleh 

dengan menggunakan kuesioner sebanyak 100 sampel yang selanjutnya 

akan diolah dengan menggunakan program SPSS dan dianalisis 

menggunakan analisis regresi berganda. 

Bab IV berisi tentang analisis dari pengolahan data, baik analisis 

data secara deskriptif maupun hasil pengujian hipotesis yang telah 
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dilakukan. Selanjutnya dilakukan pembahasan tentang pengaruh 

pengetahuan untuk membayar zakat, persepsi tentang zakat sebagai 

pengurang penghasilan bruto, hukum zakat dan pajak, dan petugas pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak muslim dalam melaporkan SPT 

tahunannya.  

Bab V berisi intisari atau kesimpulan hasil penelitian yang 

menjadi jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini, serta saran-

saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian secara simultan diperoleh kesimpulan bahwa 

keempat faktor yaitu pengetahuan untuk membayar zakat, persepsi tentang 

zakat, hukum zakat dan layanan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak muslim untuk melaporkan pajaknya.    

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengaruh pengetahuan untuk membayar zakat terhadap kepatuhan wajib 

pajak muslim, diperoleh thitung sebesar -0,664 dengan  nilai  p  value 

0,508. Berdasarkan ketentuannya jika p value (0.000) < dari 0,05  maka 

hipotesis diterima. Karena nilai p value 0,508 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, ini berarti variabel pengetahuan 

untuk mambayar zakat secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak muslim untuk melaporkan pajaknya. Hal 

tersebut dikarenakan masih banyak wajib pajak yang lebih 

mementingkan membayar pajak daripada membayar zakat.   

2. Pengaruh persepsi zakat sebagai pengurang penghasilan bruto terhadap 

kepatuhan wajib pajak muslim diperoleh thitung sebesar 2,251 dengan p 

value 0,027. Berdasarkan ketentuannya jika p value (0.000) < dari 0,05  

maka hipotesis diterima. Karena nilai p value 0,027 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan variabel persepsi tentang zakat sebagai pengurang 
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penghasilan bruto secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak muslim untuk melaporkan pajaknya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa wajib pajak muslim setuju bahwa zakat yang 

dibayarkan melalui BAZ/LAZ yang dibentuk atau disahkan oleh 

pemerintah boleh dijadikan sebagai pengurang penghasilan bruto.  

3. Pengaruh hukum zakat dan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak muslim 

diperoleh thitung sebesar 3,110 dengan p value 0,002. Berdasarkan 

ketentuannya jika p value (0.000) < dari 0,05 maka hipotesis diterima. 

Karena nilai p value 0,002 < 0,05 maka dapat disimpulkan variabel 

hukum zakat dan pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak muslim. Kondisi ini menunjukkan bahwa wajib 

pajak muslim memberikan respon yang baik dengan dikeluarkannya 

undang-undang pajak penghasilan yang didalamnya zakat bisa dijadikan 

sebagai pengurang penghasilan bruto pajak.  

4. Pengaruh layanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak muslim 

diperoleh thitung sebesar 0,461 dengan p value 0,646. Berdasarkan 

ketentuannya jika p value (0.000) < dari 0,05 maka hipotesis diterima. 

Karena nilai p value 0,646 > 0,05 maka dapat disimpulkan variabel 

layanan pajak secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak muslim. Hal tersebut menunjukkan bahwa layanan 

yang diberikan petugas pajak kepada wajib pajak muslim yang berkaitan 

dengan zakat masih belum maksimal. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya dapat diusulkan saran 

yang diharapkan bermanfaat bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

kabupaten Sleman berkaitan dengan pengetahuan zakat, persepsi tentang 

zakat, hukum zakat dan pajak, layanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

muslim. 

1. Disarankan kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama kabupaten 

Sleman lebih memperhatikan variabel layanan pajak, karena berdasarkan 

penelitian variabel ini tidak berpengaruh dibanding dengan variabel yang 

lain, yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak muslim. Petugas pajak 

seharusnya lebih mengintensifkan lagi sosialisasi atau pemberitahuan 

kepada wajib pajak muslim terkait dengan zakat yang dapat dijadikan 

sebagai pengurang penghasilan bruto. Dengan harapan sosialisasi tersebut 

akan lebih meningkatkan wajib pajak muslim untuk membayar zakat 

sebelum membayar pajaknya.   

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen atau 

mengganti variabel independen dari penelitian ini, dengan variabel lain 

yang disinyalir dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak muslim. 

Dengan demikian, hasil yang akan didapat diharapkan lebih akurat.  
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